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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adaah : (1) untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa dengan
pembelgjaran andogi (2) untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep siswa antara
kelompok kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model analogi metode eksperimen
dan kelompok kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan metode ceramah. Populas
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA YPPK TARUNA DHARMA Kotargja,
sedangkan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 sebanyak 20 subjek
sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebanyak 17 subjek sebagai kelas kontrol. Penelitian
yang dilaksanakan merupakan penelitian kuasi dengan rancangan nonequivalent control group
design. Untuk mengetahui tingkat perbedaan penguasaan konsep siswa antara penggunaan
model analogi metode eksperimen dan penggunaan metode ceramah digunakan uji beda (uji
Mann Whitney), dan hasil yang diperoleh yaitu U hitung < U tabel atau 0 < 93. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan model analogi metode eksperimen

dan penggunaan metode ceramah.
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PENDAHULUAN

Daam dunia pendidikan sudah
pasti didalamnya terdapat suatu proses
belggar menggjar yang dilakukan oleh
seorang guru terhadap siswa. Dalam proses
belgjar mengajar di sekolah sering dijumpai
kesulitan-kesulitan yang dialami guru dan
siswa, terutama diadami oleh guru IPA.
Kesulitan-kesulitan tersebut salah satunya
adalah dalam memberikan penjelasan atau
pemahaman suatu peristiwa tertentu yang
ada di dalam materi penggjaran kepada
siswa. Untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada siswa, maka
diperlukan penjelasan-penjelasan  konsep
yang dapat dengan mudah dipahami oleh
siswa. Jka materi yang digarkan
berhubungan dengan ranah di luar
jangkauan panca indera manusia ataupun
aat bantu untuk pengamatan, sudah pasti
seorang guru atau penggar akan megalami
kesulitan dalam memberikan penjelasan.

Oleh sebab itu, diperlukan suatu cara-cara
tertentu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
tersebut. Caracara untuk mengatas
kesulitan-kesulitan dalam proses belgar
mengajar haruslah dimiliki oleh seorang
guru, ini bertujuan untuk membantu guru
menyel esaikan tugasnya.

Melalui proses belgar mengajar
guru harus mampu mengetahui kesulitan
yang dialami siswa dan mencari aternatif
pemecahannya. Sedangkan sebagai
perencana penggjaran, guru diharapkan
mampu merencanakan kegiatan belgar
mengajar secara efektif. Salah satu
aternatif yang dapat membuat
pembelgjaran 1PA, khususnya Fisika lebih
menarik dan siswa dapat berperan aktif
adalah menerapkan berbagai metode
pembelgaran yang disesuaikan dengan
materi yang hendak disampaikan. Proses
belgjar dalam kelas sering kali mengalami
gangguan, salah satunya berasal dari faktor
lingkungan. Beberapa faktor lingkungan
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tersebut antara lain yaitu: (1) jumlah siswa
yang terldu banyak mengakibatkan guru
kesulitan memantau seluruh siswa; (2)
kurang tersedianya buku-buku
paket/pegangan sebagai sumber bahan gar;
(3) kondisi ruang dan prasarananya yang
kurang memadai.

Daam materi gar Fiska,
khususnya materi aliran arus listrik terdapat
beberapa kesulitan atau permasalahan yang
dapat didami guru, salah satunya dalam
memberikan pemahaman konsep mengenai
arah arus listrik dan beda potensia atau
beda tegangan. Pemahaman materi tersebut
sedikit lebih sulit karena sifatnya yang
abstrak, tidak dapat diamati dengan aat
indera manusia Jika pemahaman yang
diterima atau yang dikuasai siswa rendah,
maka dapat dimungkinkan terjadinya
miskonsepsi atau salah perseps dalam
materi gar ini. Untuk mengantisipasi hal
ini, maka seorang guru diharapkan mampu
mencari solusi dalam penyelesaian masalah
ini. Solus yang dapat diberikan dalam
kesulitan atau permasalahan tersebut, salah
satunya adalah dengan meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam materi
gar. Untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa, salah satunya adalah dapat
dengan menggunakan model pembelgaran
analogi metode eksperimen.

Metode pembelgaran yang dapat
digunakan dalam proses belgjar menggjar
ada banyak metode. Salah satunya adalah
metode eksperimen atau laboratorium.
Metode eksperimen (Paul  Suparno
2007:77) adalah metode mengajar yang
menggjak  siswa untuk  melakukan
percobaan sebagai pembuktian, pengecekan
bahwa teori yang sudah dibicarakan itu
memang  benar. Biasanya  metode
eksperimen bukan untuk menemukan teori,
tetapi lebih untuk menguiji teori atau hukum
yang sudah ditemukan para ahli. Namun
dalam prakteknya di lapangan, metode ini
dapat dimodifikasi. Salah satunya adaah
yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan analogi dalam pembelgaran
Fisikamelalui metode eksperimen.

Penelitian ini dipilih karena peneliti
merasa bahwa model analogi dengan
metode eksperimen ini dapat membantu
dalam memberikan peningkatan

pemahaman konsep yang lebih bak
terhadap siswa. Model anadogi dengan
metode eksperimen ini  juga mampu
membantu siswa memahami materi gar
yang pemahamannya di luar jangkauan
ranah pancaindera manusia yang juga tidak
ada dat bantu lain untuk dilakukan
pengamatan terhadap materi tersebut.
Model analogi dengan metode eksperimen
membantu menjelaskan konsep dengan
memadankannya dengan suatu peristiwa
yang ada disekitar dan dapat dengan mudah
ditemui serta diamati. Dan daam
penerapannya dilakukan secara eksperimen.
Disini, model dengan metode ini sangat
cocok pada materi gjar aliran arus listrik.
Dimana, airan arus listrik tidak dapat
diamati dengan aat indera sehingga dapat
dianalogikan dengan diran arus air yang
dapat secara langsung diamati dan mudah
ditemui disekitar manusia.

Mode analogi dengan metode
eksperimen  daam  pengembangannya
mensyaratkan adanya kemiripan alur
berpikir, yaitu kemiripan aur berpikir pada
konsep target analogi berupa materi gar
aliran arus listrik dan konsep rujukan
berupa materi gar airan arus air. Untuk
menjelaskan konsep target analogi, maka
diperlukan sebuah konsep rujukan, yang
nanti pada akhirnya akan menjadi sebuah
pembanding dalam pencapaian hasil belgjar
siswa. Jika pada konsep rujukan dan konsep
target terdapat banyak kesamaan atau
kemiripan, maka sebuah analogi berpikir
dapat  dibangun. Meskipun  model
pengajaran sains dengan analogi diyakini
dapat mempermudah proses belgar
mengajar siswa, hamun penerapan teknik
ini di kelas harus memperhatikan beberapa
hal, misalnya prakonseps dan daya serap
siswa untuk menghindari terjadinya
miskonsepsi. Untuk diketahui, salah satu
hal yang penting dan perlu digaris bawahi
dalam model ini adalah konsep materi gjar
yang telah dijadikan bahan rujukan anal ogi
diasumsikan telah digjarkan terlebih dahulu
sebelum konsep materi gar yang dijadikan
sebagai target analogi.

Hal inilah yang mendorong penulis
untuk  mengambil  judul penelitian
“Penggunaan  Model Analogi dalam
Pembelgjaran Fisika Melaui Metode
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Eksperimen Topik Aliran Arus Listrik
Untuk Meningkatkan penguasaan Konsep
Siswa”.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian yang dilaksanakan merupakan
penelitian  kuasi dengan  rancangan
nonequivalent control group design.
Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari tes keterampilan penguasaan
konsep fiska (pretest dan posttest) dan
angket. Gain skor ternormalisasi (g) setiap
siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen dihitung berdasarkan  skor
pretest dan posttest, serta skor maksimum
ided.

Uji beda yang digunakan adalah t
test (jika data berdistribusi norma dan
varians antar kelompok homogen) atau uji
Mann Whitney (jika data tidak berdistribusi
normal dan varians antar kelompok tidak
homogen). Uji beda menggunakan taraf
signifikans 5%. Ho ditolak jika nilai
signifikan <0,05 (nilai a).

Pengambilan sampel dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling.Pola Desain Penelitian

Tabel 1. Desain Pendlitian

No Kelompok Pretes Metod Postes

. Kelas t e t

1. Eksperime 0 X1 0’
n

2. Kontrol 0 X, 0’

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Normalitas Data Angket kelas
Eksperimen

Setelah diadakan pengujian dengan
menggunakan Rumus Chi-Kuadrat, maka
data angket, pretes dan postes baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen tidak
terdistribusi normal, sehingga analisis uji
beda menggunakan uji mannwhitney

Analisis Data
Angket

Data angket merupakan data
penunjang terhadap data tes penguasaan
konsep. Berdasarkan data angket diperoleh
presentase sebagai berikut.

Grafik Data Angket
Kelas Eksperimen

0% 0% 0%
ml

R -

m4

Gambar 1. Grafik angket Kelas Eksperimen

Grafik Data Angket
KelasKontrol
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Gambar 2. Grafik angket Kelas Kontrol
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Berdasarkan data tersebut di ates
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan presentase antara
kelompok kelas eksperimen dan kelompok
kelas kontrol. Pada kelompok kelas
eksperimen presentase siswa yang senang
dengan metode dan model pembelgaran
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelompok kelas kontrol (78 % > 67 %).

Tes Penguasaan Konsep

Dari hasil perhitungan uji
beda (Uji Mann Whitney) diperoleh U
hitung = 0. Berdasarkan tabel harga-harga
kritis Mann-Whitney U Test dengan o =
0,05 dengan nl1 = 17 dan n2 = 20 diperoleh
harga U tabel = 93. Ternyata harga U
hitung lebih kecil dari U tabel (0 < 93).
Dengan demikian keputusan yang diambil
adalah Ho di tolak dan Ha diterima.

Hasil Analisis Penilaian Aspek Kognitif

Tabe 2. Data Gain Kelas Eksperimen

No. Kategori gain Presentase

gain

1 Penguasaan konsep 40 %
tinggi (g>0,7)

2. Penguasaan konsep 60 %
sedang (0,3<g<0,7)

3. Penguasaan konsep 0%
rendah (g<0,3)

Tabel 3. Data Gain Kelas Kontrol

No. Kategori gain Presentase
gain

1 Penguasaan konsep tinggi (g 0%
>0,7)

2. Penguasaan konsep sedang 60 %
(0,3<g<0,7)

3. Penguasaan konsep rendah 40 %
(9<0,3)

Pembahasan Hasi| Penelitian

Perbedaan  tingkat  penguasaan

konsep siswa dapat dilihat berdasarkan data
penilaian aspek kognitif. Peningkatan
penguasaan konsep antara nilai pretes dan
postes pada kelas eksperimen lebih tinggi
jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
Perbedaan tingkat penguasaan konsep siswa
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
beberapa diantaranya adalah faktor model
dan metode pembelgjaran yang digunakan.
Secara umum model pembelgjaran
analogi adalah model pembelgaran

penjelasan suatu konsep atau topik dengan
cara menganalogikan dengan  suatu
peristiwa yang mudah dimengerti siswa
Banyak guru Fisika menggunakan model
ini untuk menjelaskan konsep Fisika yang
sulit dan abstrak. Dengan menggunakan
model pembelgaran ini dalam topik aliran
arus listrik, siswa dituntun  untuk
memahami dengan konsep yang lebih
sederhana dan dapat diamati secara
langsung dalam keseharian siswa sehingga
konsep target akan mudah tercapai. Dengan
menggunakan model pembelgaran ini
kemampuan imgjinasi siswa  akan
meningkat. Metode eksperimen adalah
metode mengajar yang mengagjak siswa
untuk melakukan percobaan melaui
pembuktian, pengecekan bahwa teori yang
dipelgjari itu memang benar (Paul Suparno
2007:77). Jadi metode ini lebih untuk
mengecek supaya siswa semakin yakin dan
jelas akan teori atau hukum yang sudah
ditemukan para ahli. Dengan menggunakan
metode pembelgiaran ini maka siswa akan
semakin  memahami konsep teori yang
digarkan dan siswa dibantu aktif belgar,
sedangkan dengan menggunakan metode
ceramah dswa dimungkinkan kurang
memahami teori dan kurang melibatkan
seluruh pancaindera siswa sehingga siswa
akan kurang mengembangkan
kreatifitasnya. Hal ini dapat menyebabkan
konsep target sulit tercapai.

Pada topik aliran arus listrik sangat tepat
jika  menggunakan model pembelgaran
analogi, karena akan menuntun siswa untuk
berfikir secara abstrak. Arus listrik pada
sebuah kawat penghantar tidak dapat
diamati dengan menggunakan mata, tetapi
jika dianalogikan dengan diran arus air
yang sering diamati dalam kehidupan
sehari-hari maka siswa akan lebih mudah
untuk memahami konsepnya. Meskipun
begitu ada beberapa hal yang perlu untuk
lebih diberi penekanan dalam penerapan
pembelgjaran dengan model anaogi, yaitu
dalam pemilihan analogi dan perbedaan
antara konsep yang sesungguhnya dari
perisiwa Fiska yang dipelgari dengan
analogi atau gambaran yang digunakan.
Jika analogi yang digunakan atau dipilih
tidak dikenali olen siswa, seringkali
pembelgjaran akan menjadi tidak efektif.
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Begitu pula jika sswa tidak dapat
membedakan  antara  konsep  yang
sesungguhnya dengan  konsep  yang
dianaogikan, hal ini dapat menimbulkan
miskonsepsi. Tetapi jika terjadi hal
demikian maka dapat dibantu dengan
menggunakan analogi penghubung.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dan pembahasan yang diuraikan
sebelumnya, penulis menyimpulkan :

1. Terdapat perbedaan  penguasaan
konsep antara model pembelgjaran
analogi dengan metode eksperimen
dan model konvensional dengan

metode ceramah

2. Pembelgaran model analogi dengan
metode eksperimen dapat
meningkatkan  penguasaan  konsep
siswa.
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